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Abstract 

 

DiPublikasi: 01/01/2021 

http://dx.doi.org/10.22225/kr.11.2.1154.190-196 

This study aimsa to determine the aeffect of training, task complexity, user involvement and human resource acapabilities on athe 

performance of the accounting information system at credit institutions in the city of Denpasar. The data used are primary data in 

the form of a questionnaire. The apopulation of this astudy were all LPD employees in Denpasar City with 214 employees using 

the accounting information system. The sampling technique in this study was purposive sampling. Therefore, a sample of 105 
respondents who met the criteria was obtained. The test results show that training has no effect on the performance of the 

accounting information system at credit institutions in the city of Denpasar, while User Involvement, HR Capabilities have an 

effect on the performance of the Accounting Information System (SIA) at credit institutions in the city of Denpasar. 

Keywords: Training, task complexity, User Involvement, HR Capabilities, SIA, LPD 

   Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk amengetahui pengaruh aPelatihan, Kompleksitas iTugas, keterlibatan pengguna dan kapabilitas 

sumber daya manusiaa terhadao kinerja sistem informasi akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa Di Kota Denpasar. Data yang 

digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Populasi ipenelitian iaini iadalah iseluruh ipegawai iLPD iyang iberada idi iKota 
Denpasar idengan iJumlah ipegawai iyang imenggunakana isistem iinformasi iakuntansi isebanyak i214 ipegawai. iTeknik 

pengambilan isampel idalam ipenelitian aiini iberupa ipurposive isampling. iOleh ikarena iitu, imaka aididapatkan isampel iyang 

memenuhi ikriteria iberjumlah i105 iaorang iresponden. Hasil pengujian menunjukkana bahwa Pelatihan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada aLembagaa Perkreditan Desa Di Kota Denpasar, sedangkan Kompleksitas Tugas, 

Keterlibatan Pengguna, Kapabilitas SDM berpengaruh aterhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada Lembaga 

Perkreditan Desa Di Kota Denpasar. 

Kata Kunci : Pelatihan, Kompleksitas tugas, Keterlibatan Pengguna, Kapabilitas SDM, SIA, LPD 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Kecanggihan iteknologi idi imasa ikini 

imemiliki iperkembangan iyang ipesat ibahkan 

imampu imenghasilkan iberaneka iragam iteknologi 

isistem i iyang idirancang iuntuk imembantu 

ipekerjaan manusia dalam imenghasilkan ikualitas 

iinformasi iterbaik. iKeanekaragaman iteknologi 

itersebut imemberikan ikemudahan ibagi ipara 

ipengguna iteknologi idalam iimplementasi. iSistem 

iinformasi iakuntansi iadalah isistem iyang 

imenyediakan iinformasi iakuntansi idan ikeuangan 

ibeserta iinformasi ilainnya iyang idiperoleh idari 

iproses irutin itransaksi iakuntansi (TMbooks, 

2015). iEfektivitas isistem iinformasi iakuntansi 

itergantung idari iseberapa ibaik ipengguna 

imengetahui isistem, ilayanan ipendukung idari 

ipenyedia isistem iinformasi idan ikapasitas idari 

isistem iitu isendiri (Handoko, 2015). iSistem 

iinformasi iakuntansi iyang iefektif iakan 

imeningkatkan ikualitas ilaporan ikeuangan 

isehingga ipengambilan ikeputusan iakan 

iberlangsung iefektif. iPemanfaatan isistem idan 

iteknologi isaat iini isudah iseperti ijamur iyang 

imenyebar ikeberbagai isudut. iTidak ihanya iuntuk 

iorganisasi idikalangan iperusahaan isaja iyang 

itelah imemanfaatkan isistem idan iteknologi isaat 

iini. iSistem iinformasi isangat ipenting idalam 

ilembaga iguna imenunjang ikelancaran ikinerja 

ilembaga, itermasuk ipada iLembaga iPerkreditan 

iDesa i(LPD). iSistem iyang iada itersebut ibelum 

idimanfaatkan isecara imaksimal ioleh ikaryawan 

ipemakai iteknologi isistem iinformasi, idalam 

ipenerapannya itidak isedikit ikaryawan idi iLPD 

https://ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/krisna/article/view/1154
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ikurang ipercaya i diri dalam imegoperasikan iSIA 

iyang iada. iUntuk imeningkatkan iefektivitas idari 

iperubahan isistem iinformasi i iakuntansi, imaka 

iperlu idiberikan iedukasi idan ipelatihan ikepada 

ipara i pengguna isistem isehingga ipenerapan 

isistem idapat idilaksanakan isesuai idengan 

iharapan. iDalam ihal iini ikeahlian i(expertise) 

isering idikaitakan idengan ipengetahuan 

i(knowledge) iserta ikemampuan i(skill). 

Kenyataannya, amasih ada 

permasalahan yang muncul dalam penggunaan 

sistem informasi. Pada karyawan a bagian umum 

dan kepegawaian di LPD di Kota Denpasar 

dituntut untuk dapat menggunakan komputer 

dan mengoperasikan sistem yang ada 

didalamnya untuk menunjang pekerjaan ayang 

dilimpahkan kepadanya. Tidak sedikit 

karyawan yang merasa bingung untuk 

mengoperasikan akomputer dalam bekerja. 

Fenomena tersebut dapat disebabkan oleh 

abeberapa hal. Salah satu penyebab utama 

adalah rasa kurang percaya diri mereka 

mengoperasikan sistem informasi akuntansi 

yang ada. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah iPelatihan iberpengaruh iterhadap 

ikinerja iSitem iInformasi Akuntansi ipada 

iLembaga iaPerkreditan iDesa idi iKota 

iDenpasar? 

2. Apakah iKompleksitas iTugas iberpengaruh 

iterhadap ikinerja iSistem iInformasi 

iAkuntansi ipada iLembaga iaPerkreditan iDesa 

idi iKota iDenpasar? 

3. Apakah keterlibatan apengguna 

berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada iLembaga 

iPerkreditan iDesa idi iKota iDenpasar? 

4. Apakah kapabilitas sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada iLembaga 

iPerkreditan iDesa idi iKota iDenpasar? 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Technologi Acceptance Model atau TAM 

Teori iTAM imerupakan iteori isistem 

iinformasi iyang imemuat imodel imengenai isikap 

iindividu iuntuk imenerima idan imenggunakan 

iteknologi. iBerdasarkan iteori iini ibahwa 

ipendidikan idan ipelatihan iperlu idiikuti ioleh 

ipengguna iSIA. iPendidikan idan ipelatihan idapat 

imeningkatkan pemahaman ipengguna imengenai 

imanfaat iyang idiberikan iatas ipenggunaan iSIA 

idan imemudahkan iindividu idalam 

ipenggunaannya. iHal itersebut idapat idicapai 

imelalui ipendidikan idan ipelatihan iyang itepat. i 

iPendidikan idan ipelatihan ikepada ikaryawan 

isangat idibutuhkan iagar ikaryawan ilebih iterampil 

idalam imenggunakan iSIA, isehingga iprogram 

ipendidikan idan ipelatihan itersebut iakan 

imemberikan ikeuntungan ikepada ipara ikaryawan 

idan ipengguna isistem idalam imenjalankan 

ikegiatan ioperasional iperusahaan. 

Teori Technology-to-Performance Chain (TPC) 

Teori Technology-to- iPerformance iChain 

ibahwa imodel irantai iteknologi ike ikinerja 

iTechnology-t- iperformance iChain i(TPC) 

imerupakan isuatu imodel ikomprehensif iyang 

idibangun idari idua ialiran ipenelitian iyang isaling 

imelengkapi, iyaitu isikap ipemakai i(user iattitude) 

isebagai ipredictor idari ipemakaian i(utilization) 

idan ikesesuaian itugas iteknologi i (task- 

technology ifit) isebagai ipredictor idari ikinerja. 

iInti idari imodel igabungan iini iyang idisebut 

idengan inama iTechnology-to-Performance iChain 

i(TPC) iagar isuatu iteknologi imempunyai idampak 

ipositif ipada ikinerja iindividual ikaryawan imaka 

iteknologi itersebut iharus idigunakan i(utilized) idan 

isesuai i(fit) idengan itugas-tugas iyang 

imendukungnya. 

Sistem Informasi Akuntansi 

Mariana, idkk i(2019:32) imenyatakan 

isistem iinformasi iakuntansi imerupakan ijaringan 

idari iseluruh iprosedur, iformulir- iformulir, 

icatatan-catatan, idan ialat- ialat iyang idigunakan 

iuntuk imengolah idata ikeuangan imenjadi isuatu 

ibentuk ilaporan iyang iakan idigunakan ioleh ipihak 

imanajemen idalam imengendalikan ikegiatan 

iusahanya idan iselanjutnya idigunakan sebagai alat 

ipengambilan keputusan imanajemen. Tujuan ipokok 

idari idiselenggarakannya iSIA iadalah iterciptanya 

ipengendalian iintern iyang imelembaga imenjadi 

isuatu ibudaya imanajemen iyang isehat. iSelain iitu 

iSIA ijuga ibermaksud iuntuk i: 
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1. Mengumpulkan dan imenyimpan idata 

itentang iaktivitas idan ikegiatan ikeuangan 

iperusahaan 

2. Memproses idata imenjadi iinformasi iyang 

idapat idigunakan idalam iproses 

ipengambilan iperusahaan 

3. Melakukan ipengendalian iterhadap iseluruh 

iaspek iperusahaan. 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Efektivitas imerupakan ikemampuan iuntuk 

imemilih itujuan i yang itepat iatau iperalatan iyang 

itepat iuntuk imencapai itujuan iyang itelah 

iditetapkan. iIni idapat idiartikan iapabila idalam 

isuatu ipekerjaan idapat idilakukan idengan ibaik 

isesuai idengan iyang idirencanakan, idapat 

idikatakan efektif tanpa imemperhatikan iwaktu, 

itenaga idan iyang ilain (Handoko, 2015). iSecara 

iumum, iefektivitas idiartikan isebagai ipengukuran 

ikeberhasilan idalam ipencapaian itujuan iyang itelah 

iditentukan. iEfektivitas imenurut (Madiasmo, 2009) 

iadalah iukuran iberhasil itidaknya isuatu iorganisasi 

imencapai itujuannya iwalaupun idengan ibiaya 

iyang ilebih ibesar ikarena idisini iefektivitas ihanya 

imelihat iapakah isutu iprogram iatau ikegiatan 

itelah imencapai itujuan iyang iditetapkan. 

Hipotesis 

Pengaruh iPelatihan iterhadap 

iEfektivitas iSistem iInformasi 

iAkuntansi 

Pelatihan imerupakan iupaya iuntuk 

imengembangkan isumber idaya imanusia terutama 

untuk imengembangkan kemampuan iintelektual 

idan ikepribadian imanusia. iPelatihanimemberikan 

ipengaruh ipositif iterhadap efektivitas isistem 

iinformasi iakuntansi ipada iKoperasi iSimpan 

iPinjam iyang iberada idi iwilayah iCiputat (Saputra, 

2019).  

H1: iPelatihan iberpengaruh ipositif iterhadap 

ikinerja  SIA. 

Pengaruh iKompleksitas iTugas iterhadap 

iEfektivitas iSitem iInformasi iAkuntansi 

Sistem teknologi informasi dapat membantu 

aperusahaan untuk memperbaiki kinerja karyawan 

hanya apabila perusahaan aamenggunakan sistem 

teknologi informasi secara aktual  dalam langkah 

yang efisien. Kompleksitas  tugas  amerupakan 

suatu  tugas  yang  kompleks dan  rumit  sehingga  

membuat  para  pengambil  keputusan  harus  

meningkatkan  kemampuan daya  pikir  dan  

kesabaran  dalam  menghadapi  masalah-masalah  di  

adalam  tugas  tersebut.  Kompleksitas  tugas 

berpengaruh positif terhadap kinerja SIA (Artanaya, 

2015).  

H2: ikompleksitas itugas iberpengaruh  positif 

terhadap ikinerja SIA. 

Pengaruh Keterlibatan Pengguna terhadap 

kinerja SIA 

Keterlibatan pengguna merupakan partisispasi 

dalam proses pengembangan sistem oleh anggota 

organisasi atau anggota adari kelompok pengguna 

target. Proses pengembangan sistem informasi 

akuntansi ayang melibatkan pengguna akan 

menimbulkan keinginan untuk menggunakan sistem 

informasi akuntansi asehingga pengguna merasa 

memiliki sistem informasi akuntansi dan kinerja 

sistem informasi aakuntansi yang diukur 

menggunakan kepuasan pengguna juga meningkat. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Rivaningrum, 

2015), (Hardiansyah, 2015), (Udayana, 2016), dan 

(Kharisma, 2017) menemukan bahwa keterlibatan 

pengguna berpengaruh positif aterhadap kepuasan 

pengguna. Berdasarkan landasan teori dan kajian 

empiris yang ada, maka dapat disusun hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H3: Keterlibatan pengguna berpengaruh positif 

terhadap kinerja SIA.  

Pengaruh Kapabilitas SDM terhadap kinerja 

SIA 

Kapabilitas SDM dalam sistem informasi 

mempunyai suatu pengaruh yang sangat besar 

terhadap analisis persyaratan ainformasi dan desain 

sistem informasi. Pemakai sistem informasi 

akuntansi yang memiliki kemampuan adimana 

kemampuan tersebut didapatkan dari suatu program 

pelatihan dan pendidikan dan apengalamannya 

dapat meningkatkan kepuasaannya untuk 

menggunakan sistem informasi akuntansi ayang 

diterapkan oleh perusahaan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Prabowo Rizki Respati, 2013),  

(Hardiansyah, 2015) dan  (Kharisma, 2017) 

menemukan abahwa kemampuan ateknik personal 

dalam sistem informasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan landasan teori dan kajian empiris yang 

ada, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H4: Kapabilitas SDM berpengaruh positif terhadap 

kinerja SIA . 
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III.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada iseluruh 

iLembaga iPerkreditan iDesa idi iKota iDenpasar. 

Objek penelitian dalam penelitian kali ini adalah 

pelatihan, kompleksitas tugas, keterlibatan 

pengguna, a kapabilitas SDM yang mempengaruhi 

kinerja sistem informasi akuntansi. Populasi 

ipenelitian iini iadalah iseluruh ipegawai iLPD 

iyang iberada idi iKota iDenpasar idengan iJumlah 

ipegawai iyang imenggunakan isistem iinformasi 

iakuntansi isebanyak i214 ipegawai. iTeknik 

ipengambilan isampel idalam ipenelitian iini 

iberupa ipurposive isampling i iPada ipenelitian 

iyang idijadikan iresponden idi isetiap iLPD 

isebanyak 3 iorang ikarena ipaling iterlibat idalam 

ipenggunaan isistem iinformasi iakuntansi, iyaitu 

imeliputi iKepala iLPD, iBendahara idan iTata 

iusaha. iOleh ikarena iitu, imaka ididapatkan 

isampel iyang imemenuhi ikriteria iberjumlah i105 

iorang iresponden. Metode pengumpulan adata 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuesioner. Analisis data digunakan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Instrumen 

Penelitian ini adiawali dengan pengujian 

ainstrumen yaitu dengan menguji validitas dan 

reliabilitas instrumen. Semua butir pernyataan 

dalam kuesioner adinyatakan valid dan reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan pengujian aasumsi klasik yang 

telah dilakukan, penelitian ini telah lolos uji asumsi 

aklasik meliputi: uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda 

terhadap ketujuh variabel independen, yaitu 

pelatihan, kompleksitas tugas, keterlibatan 

pengguna, kapabilitas SDM dapat dilihat pada Tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefesien 

Regresi (B) 

t Sig. 

X1 0.024 0.445 0.657 

X2 0.355 6.413 0.000 

X3 0.406 7.238 0.000 

X4 0.384 6.975 0.000 

Konstanta .459   

Adjusted R Square 0,745   

F Hitung 76.994   

Signifikansi F 0,000   

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 1 adiketahui nilai 

koofisien persamaan regresi adari output didapatkan 

model persamaan regresi: 

Y = 0,024X1+ 0,355X2 + 0,406X3 + 0,384X4 

1. Pengaruh Pelatihan terhadap kinerja 

SIA 

Hasil pengujian ahipotesis pertama (H1) 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak 

berpengaruh signifikana dan 

menunjukkan arah positif terhadap 

kinerja SIA (Y). Hasil uji aregresi dapat 

dilihat pada Tabel yang menunjukkan 

nilai signifikansi variabel keterlibatan 

pengguna yaitu 0, 657 > 0,05 dan 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 

0,024 sehingga H1 ditolak. Ini dapat 

disebabkan aoleh rendahnya program 

pelatihan pemakai pada sistem 

pengembangan SIA sehingga 

keterlibatan pemakai dalam proses 

apengembangan SIA tidak berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi 

aakuntansi.  

2. Pengaruh Kompleksitas Tugas 

Terhadap Kinerja SIA 
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Hasil pengujian hipotesis pertama (H2) 

menunjukkan bahwa kompleksitas tugas 

berpengaruh signifikan dan 

menunjukkan arah positif terhadap 

kinerja SIA (Y). Hasil uji regresi dapat 

dilihat pada aTabel yang menunjukkan 

nilai signifikansi variabel keterlibatan 

apengguna yaitu 0,000 < 0,05 dan 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 

0,355 sehingga H2 diterima.  

Sistem ateknologi informasi dapat 

membantu perusahaan untuk 

memperbaiki kinerja karyawan hanya 

apabila aperusahaan menggunakan 

sistem teknologi informasi secara aktual 

a dalam langkah yang efisien. 

aKompleksitas  tugas  merupakan suatu  

tugas  ayang  kompleks dan  rumit  

sehingga  membuat  para  pengambil  

keputusan  harus  ameningkatkan  

akemampuan daya  pikir  dan  

kesabaran  dalam  menghadapi  

masalah-masalah  di  dalam  tugas  

tersebut. 

Penelitian aini konsisten dengan 

apenelitian yang dilakukan oleh 

(Artanaya, 2015) yang menemukan 

bahwa kompleksitas tugas berpengaruh 

paositif terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi.  

3. Pengaruh keterlibatan pengguna 

terhadap terhadap kinerja SIA  

Hasil pengujian hipotesis pertama (H3) 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

pengguna berpengaruha signifikan dan 

menunjukkan aarah positif terhadap 

kinerja SIA (Y). Hasil uji regresi dapat 

dilihat pada Tabel yang menunjukkan 

nilai signifikansi variabel keterlibatan 

pengguna yaitu 0,000 < 0,05 dan 

koefisien raegresi bernilai positif 

sebesar 0,406 sehingga H3 diterima.  

Pengguna merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi jalannya suatu sistem 

informasi akuntansi (SIA). aSistem 

informasi tidak akan menghasilkan 

informasi bagi organisasi atau 

perusahaan apabila tidak ada pengguna 

ayang memakai sistem tersebut. 

Semakin dilibatkannya pengguna dalam 

proses pengembangan sistem informasi 

akuntansia akan ameningkatkan raasa 

memiliki sistem informasi akuntansi dan 

kinerja sistem informasi akuntansi yang 

diukur menggunakan kepuasan 

pengguna juga meningkat.  

Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan 

oleh(Hardiansyah, 2015), (Udayana, 

2016), adan (Kharisma, 2017)  yang 

menemukan bahwa keterlibatan 

pengguna berpengaruh positif aterhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi.  

4. Pengaruh kapabilitas SDM terhadap 

kinerja SIA  

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) 

menunjukkan bahwa kapabilitas SDM 

berpengaruh signifikan dan 

menunjukkan aarah positif terhadap 

kinerja SIA. Hasil uji regresi dapat 

dilihat pada aTabel yang menunjukkan 

nilai signifikansi variabel kapabilitas 

SDM yaitu 0,000 < 0,05 dan koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,384 

sehingga H4 diterima.  

Kapabilitas SDM dalam sistem 

ainformasi mempunyai suatu pengaruh 

yang sangat besar terhadap analisis 

paersyaratan informasi dan desain 

sistem informasi. Semakin tinggi 

kapabilitas atau kemampuan yang 

dimiliki oleh pengguna yang didapatkan 

dari suatu program pelatihan daan 

pendidikan dan pengalamannya maka 

pengguna akan merasa semakin puas 

menggunakan asistem karena bisa 

menggunakan dan menguasai sistem 

informasi yang ada di suatu perusahaan. 

Penelitian ini kaonsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh(Prabowo 

Rizki Respati, 2013),  (Hardiansyah, 

2015) adan (Kharisma, 2017) yang 

menemukan bahwa kemampuan teknik 

personal dalam sistem informasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi.  

Berdasarkan Tabel 1 daapat dilihat bahwa 

hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi tersebut alebih kecil 

daripada 0,05, asehingga hal tersebut menunjukkan 

bahwa amodel regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini layaka untuk diinterpretasikan lebih 
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lanjut atau dengan kata lain telah memenuhi 

Goodness of Fit.  

Berdasarkan Tabel 1 adapat dilihat bahwa 

analisis regresi yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda sehingga koefisien determinasi 

yang digunakan adalah Adjusted R square (koefisien 

determinasi terkoreksi). Nilai koefisien yang 

diperoleha adalah sebesar 0.745. Nilai 

determinasinyaa menjadi 0.745 x 100% = 74,5%. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kinerja SIA dijelaskan 

74,5% oleh Variabel apelatihan, kompleksitas taugas, 

keterlibatan pengguna, kapabilitasa SDM. Sedangkan 

sisanya 25,5% dijelaskan oleh avariabel lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam model. 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Pelatihan tidak berpengaruh aterhadap 

akinerja sistem informasi akuntansi 

(SIA) pada Lembaga iPerkreditan iDesa 

idi iKota iDenpasar 

2. Kompleksitas tugas berpengaruh positif 

terhadap kainerja sistem informasi 

akuntansi (SIA) pada Lembaga 

iPerkreditan iDesa idi iKota iDenpasar 

3. Keterlibatan pengguna berpengaruh 

paositif terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi (SIA) pada 

Lembaga iPerkreditan iDesa idi iKota 

iDenpasar 

4. Kapabilitas SDM berpengaruh positif 

aterhadap kinerja sistem ainformasi 

akuntansi (SIA) pada Lembaga 

iPerkreditan iDesa idi iKota iDenpasar 

Saran 

aBerdasarkan analisis data dan pembahasan 

yang telah adilakukan serta memperhatikan 

kesimpulan penelitian, amaka saran yang sekiranya 

dapat dipertimbangkan adalah: 

1. Penelitian aselanjutnya perlu dilakukan 

pengamatan oabjek yang lebih luas, sehungga 

validitas ekternal penelitian lebih tinggi. 

2. Sebaiknya pengguna alebih dilibatkan dalam 

proses pengembangan sistem informasi yang 

ada. aHal ini disebabkan aoleh karena semakin 

adilibatkannya pengguna adalam proses 

pengembangan asistem informasi akuntansi 

akan ameningkatkan rasa memiliki sistema 

informasi akuntansi dan aakinerja sistem 

informasi aakuntansi yang diukur menggunakan 

kepuasan pengguna juga meningkat.  
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